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Abstrak— Kappaphycus alvarezii merupakan salah satu alga merah yang termasuk ke dalam keluarga
Solieriaceae. Kappaphycus alvarezii mayoritas dikembangkan di kawasan pesisir dan memiliki potensi
ekonomi yang besar. Seiring berjalannya waktu, budidaya Kappaphycus alvarezii semakin terus
meningkat karena mulai dikenal untuk kebutuhan industri makanan, farmasi, dan kosmetik. Kajian ini
disusun dengan tujuan untuk merangkum senyawa fitokimia dan aktivitas farmakologi dari
Kappaphycus alvarezii. Pencarian data diperoleh dari jurnal internasional dan nasional melalui
database berbasis ilmiah yaitu Google Scholar, Science Direct, dan PubMed. Berdasarkan literatur yang
telah dikumpulkan, sebanyak 13 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasilnya menunjukkan
Kappaphycus alvarezii mengandung metabolit sekunder yaitu fenolik, flavonoid, alkaloid, terpenoid,
dan sterol. Selain itu, isolat yang berhasil diisolasi dari tanaman ini salah satunya adalah fikoeritrin.
Mayoritas hasil studi telah menunjukkan bahwa ekstrak maupun isolat aktif dari Kappaphycus alvarezii
memiliki aktivitas farmakologi yang potensial seperti antioksidan, antibakteri, antiinflamasi,
antikanker, antijamur, dan antidiabetes. Berbagai hasil studi tersebut menunjukkan potensi
Kappaphycus alvarezii sebagai agen terapeutik sehingga berpotensi dikembangkan lebih lanjut dalam
pengobatan alternatif dan komplementer.

Kata Kunci— Farmakologi, Fitokimia, Kappaphycus alvarezii, Metabolit Sekunde

1. PENDAHULUAN

Penggunaan alga laut dalam berbagai aplikasi industri semakin mendapat perhatian,
terutama karena kandungan senyawa bioaktifnya yang bermanfaat bagi kesehatan. Salah satu
alga yang telah diidentifikasi memiliki potensi besar adalah Kappaphycus alvarezii.
Kappaphycus alvarezii yang juga dikenal sebagai Eucheuma cottonii adalah alga merah yang
mayoritas dikembangkan di kawasan pesisir dan memiliki potensi ekonomi yang besar. Seiring
berjalannya waktu, budidaya Kappaphycus alvarezii semakin terus meningkat karena mulai
dikenal untuk kebutuhan industri makanan, farmasi, dan kosmetik (Arsianti et al., 2018;
Parenrengi et al., 2020). Tanaman ini memiliki talus bercabang dengan bentuk pipih, serta
cabang-cabangnya tidak teratur karena ditutupi oleh nodul-nodul dengan permukaannya yang
licin dan bertekstur kenyal (Mohammad et al., 2019) .

Saat ini, komoditas perkembangan Kappaphycus alvarezii menyebar di berbagai wilayah
Indonesia. Sebanyak 65% dari total produksi dan pengembangan rumput laut di perairan
Indonesia adalah jenis Kappaphycus alvarezii (Rimmer et al., 2021; Simatupang et al., 2021).
Sentra pengembangan kawasan budidaya rumput laut di Indonesia tersebut tersebar di beberapa
wilayah dengan potensi yang cukup besar berada di wilayah Sulawesi, Nusa Tenggara Timur,
Bali, dan Maluku (KKP, 2019). Metabolit sekunder seperti fenolik, flavonoid, alkaloid,
terpenoid, dan sterol dalam Kappaphycus alvarezii berperan penting dalam manfaat biologis
dan farmakologis (Das et al., 2023). Fenolik dan flavonoid dikenal karena sifat antioksidan dan
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antiinflamasi yang efektif melawan radikal bebas, serta berpotensi mencegah penyakit
degeneratif, kanker, dan diabetes (Mutha et al., 2021). Alkaloid menunjukkan potensi sebagai
agen antikanker dan antimikroba (Dhyani et al., 2022; Thawabteh et al., 2019), sedangkan
terpenoid dan sterol berperan sebagai antiinflamasi, antimikroba, serta penurun kolesterol,
yang melindungi tubuh dari penyakit kardiovaskular (Masyita et al., 2022).

Hingga saat ini, data Kappaphycus alvarezii masih terbatas, hanya beberapa penelitian
ilmiah yang dipublikasikan mengenai Kappaphycus alvarezii yang membuktikan bahwa
tanaman ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai tanaman obat. Oleh karena itu, tujuan dari
penyusunan kajian ini adalah untuk merangkum senyawa fitokimia dan aktivitas farmakologi
dari Kappaphycus alvarezii. Sehingga kajian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
menghasilkan pengobatan alternatif dan komplementer yang lebih optimal.

2. METODE

Pencarian sistematis dilakukan untuk menemukan semua publikasi (jurnal internasional
dan nasional yang berbahasa yang Inggris dan Indonesia) melalui website dan database
berbasis ilmiah yaitu Google Scholar, Science Direct, dan PubMed yang diterbitkan dari tahun
2015 hingga Januari 2024. Dalam pencarian artikel digunakan kata kunci berupa
“Kappaphycus alvarezii, Pharmacology, Phytochemical” atau “Kappaphycus alvarezii,
Pharmacology, Secondary Metabolite”. Kriteria inklusi melibatkan artikel yang berkaitan
dengan semua aspek mengenai profil fitokimia dan aktivitas farmakologi dari Kappaphycus
alvarezii seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Artikel dikecualikan dari artikel utama jika
berupa artikel tinjauan, artikel konferensi, tesis, skripsi, dan jika tidak terdapat data yang
tersedia untuk diambil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 13 literatur yang ditinjau pada tinjauan ini. Pemilihan artikel didasari oleh
kriteria inklusi dan ekslusi yang sudah ditentukan. Artikel yang terpilih didominasi oleh studi
in vitro dengan metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl), MTT (3-(4,5-Dimethylthiazol-
2-yl)-2,5-Diphenyltetrazolium Bromide), difusi cakram, dan difusi sumur. Artikel pendukung
digunakan sebagai pendukung informasi tambahan yang relevan dengan topik utama yang
ditemukan dalam jurnal referensi dalam review artikel ini. Berdasarkan studi literatur yang
telah dilakukan, data aktivitas farmakologi alga Kappaphycus alvarezii dari berbagai literatur
dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Review Artikel Aktivitas Farmakologi Kappaphycus alvarezii

Sampel Desz_;u_n Aktivitas . Kategori Pustaka
Penelitian | Farmakologi
Ekstrak etanol In Vitro Antioksidan Sedang (Bhuyar et al.,
polisakarida 2020)
Kappaphycus
alvarezii
Ekstrak pigmen In Vitro Antioksidan Sedang (Rajaram et al.
karotenoid 2021)
(Kloroform, etanol,
etil asetat, dan
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Desain Aktivitas .
Sampel Penelitian | Farmakologi Kategori Pustaka
metanol)
Kappaphycus
alvarezii
Ekstrak etanol, In Vitro Antioksidan Sedang (Rajapaksha et al.,
metanol, dan air 2024)
Kappaphycus
alvarezii
Ekstrak kloroform, In Vitro Antibakteri Kuat (Deepacetal.,
air, dan etanol 2018)
Kappaphycus
alvarezii
Ekstrak metanol In Vitro Antibakteri Sedang- (Seetharaman et
Kappaphycus kuat al., 2016)
alvarezii
Ekstrak etanol, etil In Vitro Antibakteri Potensial (Sharan &
asetat, dan Vennila, 2021)
Kloroform
Kappaphycus
alvarezii
Ekstrak metanol In Vivo Antiinflamasi Kuat (Makkar &
Kappaphycus Chakraborty, 2018)
alvarezii
Ekstrak air In Vivo Antiinflamasi Kuat (Teo et al., 2020)
Kappaphycus
alvarezii
Ekstrak metanol In Vitro Antikanker Lemah (Chang et al.,
70% Kappaphycus 2017)
alvarezii
Sulfat polisakarida | In Vitro Antikanker Kuat (Suganya et al.,
karagenan 2016)
Kappaphycus
alvarezii
Ekstrak heksana, In Vitro Antikanker Kuat (Sharan &
metanol, etanol, Vennila, 2021)
kloroform, dan etil
asetat
Kappaphycus
alvarezii
Ekstrak metanol, In Vitro Antijamur Kuat (Deepa et al.,
etanol, kloroform, 2018)

dan aseton
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Desain Aktivitas

Penelitian | Farmakologi Kategori Pustaka

Sampel

Kappaphycus
alvarezii

Ekstrak heksana, In Vitro Antijamur Kuat (Sitetal., 2018)
metanol, etanol,
kloroform, dan etil
asetat
Kappaphycus
alvarezii
Fraksi Il pelarut In Vivo Antidiabetes Sedang (Yulianti et al.,
etanol 2022)
Kappaphycus
alvarezii

Ekstrak metanol In Vivo Antidiabetes Kuat (Cyriac &
Kappaphycus Eswaran, 2015)
alvarezii

3.1. Kandungan Fitokimia dari Kappaphycus alvarezii

Hasil penelusuran mengenai kandungan fitokimia, ekstrak metanol Kappaphycus
alvarezii menunjukkan adanya kandungan fenolik, flavonoid, alkaloid, steroid, dan terpenoid
(Sernita et al., 2023). Bromofenol, asam fenolik, dan flavonoid adalah contoh senyawa fenolik
yang dominan pada alga merah. Struktur kimia senyawa fenolik ini ditandai oleh keberadaan
cincin aromatik yang memiliki gugus hidroksil terikat padanya (Lomartire et al., 2021).
Alkaloid merupakan golongan senyawa metabolit sekunder yang bersifat basa dengan satu atau
lebih atom nitrogen yang umumnya berada dalam gabungan sistem siklik. Sebagian besar
alkaloid yang diisolasi dari alga merah adalah alkaloid indol dan alkaloid indol terhalogenasi
(Pérez et al., 2016). Terpenoid dan steroid terdapat dalam jumlah kecil (Yulianti et al., 2022).
Senyawa isolat yang telah teridentifikasi dari Kappaphycus alvarezii adalah fikoeritrin. Pigmen
fikoeritrin memiliki potensi yang tinggi untuk dikembangkan sebagai pewarna alami pengganti
pewarna sintetis yang bersifat karsinogenik. Fikoeritrin dilaporkan memiliki berbagai aktivitas
biologis, seperti antivirus, antioksidan, antiinflamasi, antidiabetik, antitumor, antihipertensi,
imunosupresif, dan neuroprotektif. Fikoeritrin merupakan salah satu pigmen paling stabil di
antara semua yang termasuk dalam fikobiliprotein karena memiliki sub unit y yang terletak di
pusat rongga molekul (Fleurence, 2003). Struktur fikoeritrin terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Fikoeritrin

3.2. Aktivitas Antioksidan Kappaphycus alvarezii

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menyumbangkan elektron untuk
menghentikan proses oksidasi, sehingga dapat melindungi tubuh dari kerusakan yang
disebabkan oleh radikal bebas (Hasanuddin, 2023). Dalam penelitian Rajaram et al. (2021)
dilakukan uji antioksidan dengan DPPH terhadap perbedaan pelarut dari ekstrak Kappaphycus
alvarezii, hasilnya pelarut metanol pada konsentrasi 1,4 mg/ml menunjukkan aktivitas
penghambatan tertinggi terhadap radikal DPPH dengan inhibisi radikal DPPH mencapai 79%.
Uji DPPH merupakan salah satu metode tercepat untuk menentukan aktivitas antioksidan
karena stabilitas dan kemudahan penggunaannya (Nurshahida et al., 2020). Penelitian lain
mengukur kemampuan ekstrak etanol polisakarida Kappaphycus alvarezii untuk menangkap
radikal bebas DPPH. Polisakarida dari alga merah (Kappaphycus alvarezii) menunjukkan
aktivitas penghambatan radikal dengan 1Cso sebesar 0.6451 mg/mL. Selain itu, aktivitas
antioksidan juga dapat dilakukan dengan uji ABTS (2,2’-Azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-
sulfonic acid) diikuti oleh alga merah dengan ICso sebesar 7,859+0,09 mg/mL (Bhuyar et al.,
2020). Rajapaksha et al. (2024) melaporkan persentase aktivitas penghambatan radikal ekstrak
etanol Kappaphycus alvarezii berkisar antara 29,3% hingga 46,1% untuk morfotipe hijau,
sementara morfotipe coklat berkisar antara 23,6% hingga 36,7%. Aktivitas antioksidan yang
tinggi pada Kappaphycus alvarezii menunjukkan kemampuannya sebagai penangkap radikal
bebas yang potensial, sehingga memiliki efek menguntungkan bagi kesehatan manusia dan
pencegahan penyakit.
3.3. Aktivitas Antibakteri Kappaphycus alvarezii

Penelitian oleh Deepa et al. (2023) melaporkan bahwa flavonoid dan senyawa fenolik
dalam Kappaphycus alvarezii dapat bertanggung jawab atas aktivitas antibakteri. Aktivitas
antibakteri diuji dengan metode disk difusi, diikuti dengan prosedur standar untuk menentukan
MIC, MBC, persentase inhibisi, ICso, dan LCso. Enam organisme uji yang berbeda digunakan
untuk menguji aktivitas antibakteri. Aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol Kappaphycus
alvarezii menghasilkan zona hambat 15,4+1,8 mm terhadap Enterococcus faecalis pada
konsentrasi 250ug/cakram, yang diikuti oleh ekstrak yang sama terhadap Staphylococcus
aureus (14,9£2,3 mm) dan ekstrak akuades Kappaphycus alvarezii terhadap Staphylococcus
aureus (14,8+1,0 mm). Hasil dari penetapan Minimum Inhibition Concentration (MIC)
ekstrak akuades Kappaphycus alvarezii efektif menghambat Staphylococcus aureus var.
hemolitikus pada 383,3+57,7. Pertumbuhan Enterococcus faecalis paling baik dikendalikan
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oleh ekstrak aquades dengan mengacu pada nilai Minimum Bactericidal Concentration (MBC)
(516,6+50,0 pg/ml). Konsentrasi 1Cso yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan
Enterococcus faecalis adalah 1347,8 pug/ml sedangkan ekstrak kloroform diperlukan 1586,9
pg/ml untuk menyebabkan LCso. Aktivitas antibakteri dilakukan lagi dengan menguji ekstrak
metanol Kappaphycus alvarezii menggunakan metode difusi cakram terhadap lima bakteri.
Hasilnya menunjukkan ekstrak metanol memiliki penghambatan tertinggi yang diamati pada
Escherichia coli sebesar 7 mm dan Staphylococcus aureus sebesar 8 mm (30 pg/ml)
(Seetharaman et al., 2016). Studi lain memiliki hasil yang serupa dalam membuktikan bahwa
Kappaphycus alvarezii dapat menghambat mikroba patogen oral, seperti Staphylococcus
aureus, Bacillus subtilis, Escherichia coli, Klebsiella pneumonia, Pseudomonas aeruginosa,
dan Candida albicans yang menyebabkan gingivitis dan periodontitis pada manusia (Sharan
& Vennila, 2021). Kappaphycus alvarezii memiliki potensi sebagai sumber alami antibakteri
yang efektif, terutama dalam melawan bakteri patogen yang umum, termasuk yang
menyebabkan infeksi oral. Potensinya terlihat dari hasil signifikan dalam zona hambat, nilai
MIC, dan MBC dalam kategori lemah-sedang (Praptiwi & Fathoni, 2022).
3.4. Aktivitas Antiinflamasi Kappaphycus alvarezii

Antiinflamasi mengacu pada kemampuan suatu zat atau pengobatan untuk mengurangi
peradangan, yang merupakan sekitar setengah dari analgesik, dan meredakan nyeri dengan
mengurangi peradangan (Suganya et al., 2016). Sebuah penelitian oleh Makkar dan
Chakraborty  (2018)  menunjukkan  penghambatan  siklooksigenase-1  (COX-1),
siklooksigenase-2 (COX-2), dan 5-lipoksigenase (5-LOX) oleh poligalaktan tersulfat yang
diekstrak dari ekstrak air Kappaphycus alvarezii. Kehadiran polisakarida dan meroterpenoid
teroksigenasi juga menghambat COX-1, COX 2, dan 5-LOX. Poligalaktan sulfat dari
Kappaphycus alvarezii menunjukkan aktivitas penghambatan COX-1 dan COX-2 (nilai 1Cso
masing-masing 0,01 dan 0,06 mg/mL). Kappaphycus alvarezii poligalaktan juga menunjukkan
aktivitas penghambatan (5-LOX) (ICso 0,34 mg/mL) (Makkar and Chakraborty, 2018). Studi
terbaru lainnya menunjukkan bahwa ekstrak air Kappaphycus alvarezii dapat mengurangi
tingkat kontraksi luka pada tikus yang terluka akibat eksisi yang sebanding dengan efek
madu dalam meningkatkan penutupan luka (Teo et al., 2020). Kappaphycus alvarezii
memiliki potensi yang kuat sebagai agen antiinflamasi alami.
3.5. Aktivitas Antikanker Kappaphycus alvarezii

Ekstrak Kappaphycus alvarezii dilaporkan dapat mengurangi pertumbuhan sel kanker
payudara, usus besar, hati, dan osteosarkoma, yang diyakini terkait dengan keberadaan
alkaloid, saponin, steroid, gum, lendir, karbohidrat, dan karagenan (Suganya et al., 2016).
Dalam uji sitotoksisitas ekstrak Kappaphycus alvarezii terhadap sel kanker payudara (MCF-7)
menunjukkan bahwa ekstrak Kappaphycus alvarezii mengurangi viabilitas sel Michigan
Cancer Foundation-7 (MCF-7) dari 84,91% menjadi 0,81% dengan nilai ICso sebesar 4,1+0,69
mg/mL. Tingkat pertumbuhan tumor pada kelompok tikus yang tidak diobati secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok tikus yang diobati dengan ekstrak Kappaphycus
alvarezii. Selain itu, kadar sel darah putih pada kelompok yang tidak diobati ditemukan secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang diobati dan kelompok normal
(Chang et al., 2017). Sebuah penelitian selanjutnya oleh Suganya et al. (2016) menggunakan
uji MTT (3-(4,5-Dimethylthiazol-2-yl)-2,5-Diphenyltetrazolium Bromide) terhadap beberapa
lini sel kanker manusia, termasuk sel kanker payudara (MCF-7), kolon (HT-29), hati (Hep G2),
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dan osteosarkoma (MG63). Karagenan asli menunjukkan aktivitas antikanker yang sangat baik
pada lini sel karsinoma kolon (67,66+0,168%) dengan nilai ICso sebesar 73,87 pg/mL dan
karagenan komersial memiliki penghambatan yang kuat terhadap pertumbuhan lini sel kanker
payudara (67,33 +0,077%) dengan nilai 1Cso sebesar 123,8 pg/ml. Hasil ini dengan jelas
menunjukkan efek menguntungkan dari karagenan asli dan komersial sebagai agen antikanker
karena merupakan penangkap radikal bebas. Penelitian lain mengungkapkan bahwa ekstrak
etanol, etil asetat, dan kloroform dari Kappaphycus alvarezii mampu mengurangi viabilitas
sel kanker mulut (jalur sel KB-3-1) (Sharan & Vennila, 2021). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, Kappaphycus alvarezii menunjukkan potensi sebagai agen antikanker alami dengan
efek sitotoksik yang kuat pada sel kanker tertentu.
3.6. Aktivitas Antijamur Kappaphycus alvarezii

Uji aktivitas antijamur ekstrak Kappaphycus alvarezii menunjukkan bahwa ekstrak
tersebut dapat menghambat pertumbuhan. Hasil pengujian dengan difusi sumur, ekstrak etanol
dari Kappaphycus alvarezii menunjukkan aktivitas antijamur yang baik dengan zona hambatan
maksimum 8,7 mm pada konsentrasi 200 pg/ml (Deepa et al., 2018). Selain itu, telah
dilaporkan sebelumnya bahwa ekstrak Kappaphycus alvarezii yang diekstrak dengan pelarut
etil asetat, etanol, heksana, kloroform, dan metanol menunjukkan kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum dan Trichophyton interdigitale.
Ekstrak Kappaphycus alvarezii memiliki aktivitas antijamur yang signifikan terhadap berbagai
jenis jamur patogen pada konsentrasi rendah dengan zona hambatan yang kuat (Sit et al., 2018).
3.7. Aktivitas Antidiabetes Kappaphycus alvarezii

Beberapa penelitian in vivo telah menunjukkan bahwa ekstrak Kappaphycus alvarezii
dapat bertindak sebagai agen antidiabetes. Pada penelitian Yulianti et al. (2022) hasil pengujian
secara in vivo terhadap tikus yang diberikan fraksi aktif dari Kappaphycus alvarezii
menunjukkan potensi dalam menghambat proses glikasi dan mengurangi ekspresi gen RAGE
ginjal, meskipun pengurangan kadar glukosa plasma tidak signifikan. Selain itu, percobaan lain
dilakukan oleh Cyriac & Eswaran (2016) pada tikus yang diinduksi diabetes dengan alloxan
dan diberi ekstrak Kappaphycus alvarezii (200 mg/kg dan 400 mg/kg), kadar glukosa darah
berkurang secara signifikan. Kadar glukosa darah turun dari 288,3 mg/dL (kontrol diabetes)
menjadi 148,3 mg/dL pada kelompok yang diberi dosis 200 mg/kg dan 116,55 mg/dL pada
kelompok yang diberi dosis 400 mg/kg. Secara keseluruhan, Kappaphycus alvarezii memiliki
aktivitas antidiabetes yang sedang-kuat, meskipun mekanisme yang melibatkan glikasi
mungkin tidak berhubungan langsung dengan penurunan glukosa (Yulianti et al., 2022).

4.  KESIMPULAN

Kappaphycus alvarezii merupakan salah satu jenis alga merah dari keluarga Solieriaceae,
yang mayoritas dikembangkan di kawasan pesisir dan memiliki potensi ekonomi yang besar.
Berdasarkan penelitian yang tersedia, Kappaphycus alvarezii mengandung berbagai senyawa
fitokimia penting seperti fenolik, flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan steroid. Senyawa-senyawa
ini diketahui memiliki beragam aktivitas farmakologis yang signifikan, termasuk aktivitas
antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antikanker, antijamur, dan antidiabetes. Meskipun data
yang tersedia tentang Kappaphycus alvarezii masih terbatas, hasil-hasil penelitian ini
memberikan dasar yang kuat bahwa alga merah ini memiliki peluang besar untuk
dikembangkan lebih lanjut dalam industri makanan, kosmetik, dan farmasi khususnya sebagai
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bahan baku obat alternatif dan komplementer. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat
mendukung eksplorasi potensi terapeutik Kappaphycus alvarezii secara lebih luas dan optimal.
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